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RINGKASAN 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakatan ini bertujuan untuk memberi pemahaman 

mengenai anak berkebutuhan khusus serta memberi penyuluhan mengenai 

penanganan dan asesmen anak berkebutuhan khusus bagi para guru di sekolah-

sekolah umum. Dalam konteks pendidikan asesmen berfungsi untuk melihat 

kemampuan dan kesulitan yang dihadapi siswa saat itu, sebagai 2 bahan untuk 

menentukan apa yang sesungguhnya dibutuhkan. Dengan perkataan lain, asesmen 

digunakan dengan tujuan untuk menemukan dan menetapkan di mana letak masalah 

yang dihadapi serta apa yang menjadi kebutuhan belajar seorang anak. Berdasarkan 

informasi itulah seorang guru akan dapat menyusun program intervensi yang bersifat 

realistis sesuai dengan kenyataan obyektif tentang anak tersebut. bagaimana 

menemukan kemampuan dan ketidakmampuan, atau kesulitan, atau masalah yang 

dihadapi siswa, sehingga dapat ditetapkan kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan 

kemampuan dan ketidakmampuan, serta kebutuhan belajar yang ditetapkan, maka 

selanjutnya guru merumuskan tujuan, materi, kegiatan maupun evaluasi dalam 

mengintervensi  

Kata Kunci: asesmen, intervensi, pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

limpahan Rahmat dan Karunia-Nya kami dapat melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dengan tema “Workshop Identifikasi dan Asesmen Anak 

Berkebutuhan Khusus di Kota Banjarbaru”. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai upaya dari tim pengabdian sebagai 

civitas akademika yang berkecimpung dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus 

dalam memberikan layanan terbaik bagi peserta didik berkebutuhan khusus, yang dalam 

hal ini dalam bentuk pemenuhan kebutuhan asesmen pada anak berkebutuhan khusus di 

sekolah – sekolah inklusi pada wilayah Kota Banjarbaru. 

Terimakasih tak terhingga kami ucapkan atas partisipasi dari pihak sekolah, guru 

kelas, orang tua wali murid yang telah berkenan membantu pelaksanaan kegiatan PKM 

sehingga diperoleh hasil yang dan membangun. 

 

 

Banjarbaru, 19 April  2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

 

 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................ ii 

RINGKASAN ................................................................................................................. iii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................................v 

PENDAHULUAN ............................................................................................................1 

A. Analisis Situasi ................................................................................................................. 1 

BAB II SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

A. Solusi yang Ditawarkan .................................................................................................... 3 

B. Jenis Luaran yang Dihasilkan ........................................................................................... 3 

C. Rencana Target Capaian Luaran ....................................................................................... 3 

  METODE PELAKSANAAN 

A. Tahapan Penyelesaian Permasalahan ................................................................................ 5 

B. Metode Pelaksanaan .......................................................................................................... 5 

BAB IV KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI ........................................................7 

A. Kinerja Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat............................................................ 7 

BAB V PELAKSANAAN KEGIATAN .......................................................................10 

A. Pelaksanaan  Kegiatan ..................................................................................................... 10 

B. Hasil Kegiatan ................................................................................................................. 11 

BAB VI PENUTUP ........................................................................................................11 

A. Simpulan ......................................................................................................................... 12 

B. Saran ................................................................................................................................ 12 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................12 

LAMPIRAN ...................................................................................................................14 

 

 

  



vi 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Tugas .................................................................................................. 14 

Lampiran 2 Presensi ........................................................................................................ 15 

Lampiran 3 Foto Kegiatan ............................................................................................... 17 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi 

Manusia terlahir dengan kondisi yang berbeda, pada umumnya manusia terlahir 

dalam kondisi atau keadaan fisik, sosial, maupun mental yang baik. Namun juga tidak 

dapat dipungkiri bahwa beberapa diantaranya terlahir dengan kondisi yang berbeda. 

Sehingga berdampak pada hambatan dan kesulitan dalam menjalani kegiatan 

kesehariannya. Maka dari itu diperlukannyalah namanya Asesmen.  

Asesmen dapat dipandang sebagai upaya yang sistematis untuk mengetahui 

kemampuan, kesulitan, dan kebu tuhan ABK pada bidang tertentu. Data hasil asesmen 

dapat dijadikan bahan penyusunan program dalam mengintervensi ABK. Sehubungan 

dengan itu, asesmen harus menjadi kompetensi bagi setiap guru khususnya dalam 

melakukan intervensi kepada ABK.  

Asesmen berasal dari bahasa Inggris To assess (kk: menaksir); Assessment (kb: 

taksiran). Istilah menaksir mengandung makna deskriptif atau menggambarkan 

sesuatu, sehingga sifat atau cara kerja asesmen sangat komprehensif. Artinya utuh dan 

menyeluruh. Lerner, (1988:54) mendefinisikan bahwa asesmen merupakan suatu 

proses pengumpulan informasi tentang seorang siswa yang a kan digunakan untuk 

membuat pertimbangan dan keputusan yang berhubungan dengan pembelajaran siswa 

tersebut. 

Asesmen merupakan kegiatan awal dari keseluruhan proses pelaksanaan 

intervensi ABK. Tanpa asesmen keterpenuhan program intervensi yang didasarkan 

atas kebutuhan siswa dapat dipertanyakan. Asesmen pada dasarnya merupakan suatu 

proses kegiatan yang sistematis untuk memperoleh data atau informasi dalam rangka 
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memahami kemampuan, kesulitan, dan kebutuhan belajar setiap anak yang akan 

diintervensi. 

 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian tersebut adalah kegiatan Workshop 

asesmen anak berkebutuhan khusus, untuk guru-guru di Sekolah inklusi yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan khusus di Kota Banjarbaru.  

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi di lingkungan mitra, maka permasalahan mitra yang 

diangkat dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah kurangnya dalam 

kemampuan asesmen guru di sekolah inklusi yang belum memiliki latar belakang 

pendidikan khusus pada Kota Banjarbaru.    

 Oleh karena itu pentingnya pemberian materi tentang asesmen pada guru – guru 

di sekolah inklusi untuk mengumpulkan informasi tentang anak agar dapat diberikan 

layanan yang sesuai dan dibutuhkan oleh anak.  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan untuk menangani permasalahan yang terjadi pada 

mitra adalah dengan melakukan kegiatan workshop identifikasi dan asesmen anak 

berkebutuhan khusus di Kota Banjarbaru. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pengusul 

akan memberikan materi pengetahuan dan membuka wawasan kepada mitra 

mengenai pentingnya asesmen anak berkebutuhan khusus di sekolah umum. Adapun 

materi yang akan disampaikan dalam kegiatan workshop adalah konsep dan 

pengertian seputar asesmen. 

B. Jenis Luaran yang Dihasilkan  

Jenis luaran yang dihasilkan pada program pengabdian pada masyarakat ini 

adalah guru inklusi memperoleh gambaran tentang asesmen yang dapat digunakan 

untuk pemberian layanan pendidikan di sekolah inklusi pada daerah kota Banjarbaru. 

Selain itu, guru mampu membimbing siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran 

yang diberikan.  

C. Rencana Target Capaian Luaran 

1. Guru memperoleh gambaran tentang kegiatan asesmen yang dapat digunakan oleh 

peserta didik di sekolah umum  . 

2. Peserta Didik yang memiliki hambatan dapat diberikan layanan yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan peserta didik.  

3. Laporan pengabdian kepada masyarakat 
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4. Artikel pengabdian yang dipublikasikan minimal pada jurnal nasional 

terakreditasi 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahapan Penyelesaian Permasalahan  

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan mitra 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi lapangan  

2. Identifikasi permasalahan dan kelemahan mitra  

3. Penawaran solusi pada mitra  

4. Implementasi solusi yang ditawarkan  

B. Metode Pelaksanaan  

1. Pelatihan 

Metode pelatihan digunakan untuk memberikan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan guru-guru dalam mengasesmen dan 

menangani Anak Berkebutuhan Khusus. Urutan pelaksanaan mengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Proses pelatihan dilakukan dengan luring. Adapun langkah-langkah 

pelatihan tersebut adalah dilakukan dengan berkolaborasi antara tim 

pengabdian masyarakat dengan mitra, meliputi :  

a. Perencanaan 

Bekerjasama dengan mitra menyusun asesmen pada anak 

berkebutuhan khusus yang akan dilakukan dengan kegiatan workshop 

identifikasi dan asesmen pada anak berkebutuhan khusus di Kota 

Perencanaan Perijinan 

Pelaksanaan 
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Banjarbaru, pengusul akan memberikan gambaran tentang kegiatan 

asesmen . Mitra akan memberikan tanggapan, respon dan usulan terkait 

kegiatan workshop  

b. Perijinan 

Melakukan perijinan pada pihak-pihak terkait terhadap pelaksanaan 

pelatihan. 

c. Pelaksanaan 

Kegiatan workshop identifikasi dan asesmen pada anak berkebutuhan 

khusus akan dilaksakan secara luring (offline) dengan narasumber dari tim 

pengabdian dengan materi asesmen diikuti para guru – guru inklusi di 

sekolah Kota Banjarbaru 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
 

A. Kinerja Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Lambung 

Mangkurat (LPPM ULM) adalah unsur pelaksana akademik di bawah Rektor Unlam 

yang bertugas melaksanakan, mengoordinasikan, memantau, dan mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Permen 

Ristekdikti No. 42/2015 Pasal 75 dan 77). Lembaga ini memiliki kewajiban moral 

untuk berperan aktif dalam peningkatan daya saing bangsa melalui dua dari tiga 

dharma Tri Dharma Perguruan Tinggi (TDPT), yaitu 1) penelitian atau 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 2) pengabdian kepada 

masyarakat atau penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menyelesaikan 

atau mengatasi masalah masyarakat serta memberdayakannya dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Gerak dan langkah LPPM ULM tentu bukan sekedar dinamis, melainkan juga 

terukur, sahih, dan rasional. Terukur menggambarkan tingkat capaian ULM secara 

kuantitatif. Posisi capaian ini bisa ditentukan, bila dibandingkan dengan capaian 

lembaga-lembaga lain dalam lingkup nasional dan internasional. Sahih adalah tingkat 

kebenaran kegiatan dan pelaksanaannya serta tingkat keterimaan kegiatan dan 

produknya oleh pengguna atau lingkungan. Rasional adalah penskalaan dan 

pemprioritasan sasaran atau target di tengah keterbatasan atau keberadaan berbagai 

faktor yang dapat menjadi pembatas. 
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Dalam konteks tugas pokok dan fungsinya, dalam hal ini fokus pada 

pengabdian kepada masyarakat, LPPM ULM harus: 1) menyelenggarakan dan 

menghasilkan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian sesuai dengan 

prioritas nasional dalam kerangka kesejahteraan masyarakat dan standar nasional 

(Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi) 2) mengembangkan keterlaksanaan dan keberlanjutan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis penelitian unggulan dan relevansinya bagi masyarakat, 3) 

meningkatkan mutu produk pengabdian kepada masyarakat melalui alih teknologi 

dan inovasi teknologi serta mempublikasikan produk tersebut dalam jurnal ilmiah 

nasional terakreditasi atau bereputasi internasional dan meningkatkan perolehan 

kekayaan intelektual (KI) secara nasional maupun internasional. 

B. Tugas dan Kewajiban Tim Pengusul 

Sumberdaya manusia yang terlibat dalam kegiatan ini adalah dosen yang 

memiliki kepakaran untuk menyelesaikan persoalan mitra dan mahasiswa yang 

membantu aspek teknis. Berikut disajikan dalam tabel 1 adalah kepakaran masing-

masing dosen yang tertuang dalam bentuk tugas dan kewajiban.  

Tabel 1. Tugas dan Kewajiban Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama Status Tugas dan Kewajiban 

1 Eviani Damastuti, M.Pd Ketua Mengorganisir kegiatan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat, dari 

mengakomodasi informasi, permasalahan, 

solusi alternatif, pemantauan dan laporan 

kegiatan serta komunikasi dengan pihak lain. 

2 Dewi Ratih Rapisa, M.Pd Anggota Perancangan metode yang akan digunakan, 

mengisi kegiatan workshop, melaksanakan 

pendampingan bagaimana langkah-langkah 

dalam menyusun asesmen serta evaluasi 

(dengan bantuan volunteer), serta menyusun 

laporan kegiatan. 

3.  Dr. Utomo, M.Pd Anggota Perancangan metode yang akan digunakan, 

mengisi kegiatan workshop, melaksanakan 
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pendampingan bagaimana langkah-lagkah 

dalam menyusun asesmen serta evaluasi 

(dengan bantuan volunteer), serta menyusun 

laporan kegiatan. 

4.  Arlianti Anggota Membantu dalam kegiatan lapangan 

5. Nadya Milenia Anggota Membantu dalam kegiatan lapangan 

6. Hidayah Anggota Membantu dalam kegiatan lapangan 
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BAB V 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Pelaksanaan  Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kota 

Banjarbaru berupa kegiatan workshop bagaimana pentingnya dilakukan asesmen di 

sekolah umum untuk mengetahui layanan yang tepat untuk diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus sesuai dengan hambatannya . Kegiatan workshop ini dikemas 

dalam bentuk penyuluhan dan diskusi yang dikemas dalam bentuk seminar untuk 

menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. Kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 19 April 2021 pada pukul 

10.00 – selesai.  Kegiatan dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan. Adapun kegiatan dilakukan dalam dua tahap yaitu: 

1. Tahap 1 dilakukan dengan pemberian materi seputar asesmen anak berkebutuhan 

khusu dan bagaimana tahapan dalam melakukan asesmen serta bagaimana 

pembuatan instrumen.  

2. Tahap 2 dilakukan dengan memberi kesempatan kepada peserta workshop untuk 

membuat atau merancang instrumen asesmen yang akan digunakan untuk 

mengetahui hambatan yang dialami anak sehingga dapat memberikan layanan 

sesuai kemampuannya.   

3. Tahap 3  dilakukan evaluasi asesmen dengan melakukan tes kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus dan para volunteer yang mendampingi selama kegiatan 

praktek berlangsung. kegiatan evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

seberapa pentingnya asesmen dilakukan kepada anak berkebutuhan khusus. 
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B. Hasil Kegiatan 

Adapun Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di Kota 

Banjarbaru diuraikan sebagai berikut : 

1. Guru – guru sekolah inklusi mendapatkan bekal cara membuat asesmen anak 

berkebutuhan khusus.  

2. Seluruh guru dan masyarakat sekolah sangat menyambut baik adanya kegiatan 

workshop identifikasi dan asesemen.  

3. Menumbuhkan kesadaran guru akan pentingnya pemberian layanan untuk siswa 

berkebutuhan khusus berdasarkan hasil asesmen yang telah  

C. Kendala Selama Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tentu tidak lepas dari dukungan dan 

hambatan. Dukungan dalam kegiatan ini yaitu tim dapat bekerja dengan solid, para 

mahasiswa yang membantu dalam kegiatan pengabdian ini dapat bekerja sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. Pihak sekolah pun menyediakan akses lokasi yang 

kondusif dalam pelaksanaan sosialisasi.  

Namun disisi lain, kegitan ini juga tidak lepas dari beragam hambatan 

diantaranya, jarak lokasi pelaksanaan dengan tempat tinggal peserta workshop jauh 

sehingga pemberian materi tidak maksimal diberikan. waktu pelaksanaan kegiatan 

tidak sesuai dengan yang direncanakan mengingat jarak yang jauh sehingga para 

peserta pada terlambat hadir.  

 

BAB VI 

PENUTUP 
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A. Simpulan  

Pelaksanaan kegiatan PKM yang kami lakukan dalam bentuk workshop 

Identifikasi dan Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus di Kota Banjarbaru berjalan 

dengan baik. Hasil pelaksanaan PKM memberikan beberapa saran masukan yang 

sangat membangun guna perbaikan dan kesempurnaan pengembangan pembuatan 

asesmen. Sehingga dalam pembuatan asesmen ini dapat lakukan dengan lebih baik 

lagi kedepannya. 

 

B. Saran  

Untuk tim PKM sebaiknya menindaklanjuti setiap masukan dan saran terkait 

materi asesmen yang telah diberikan oleh guru yang telah menerima materi tersebut. 
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Lampiran 3. Foto kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


